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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan (1) menghasilkan modul fisika berbasis SETS yang layak digunakan pada materi 

momentum dan impuls, (2) menghasilkan modul fisika berbasis SETS yang efektif pada materi momentum dan 

impuls, dan (3) mengetahui peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik setelah menggunakan modul fisika 

berbasis SETS. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan model 4-D menurut Thiagarajan 

dan Semmel. Tahap define  merupakan tahap awal untuk mendefinisikan permasalahan. Tahap develop dilakukan 

untuk menghasilkan modul, RPP, Soal pretest posttest, dan instrumen pengumpulan data yaitu lembar validasi, 

lembar observasi keterlaksanaan RPP, angket respon peserta didik yang sudah divalidasi, dan direvisi berdasarkan 

komentar, saran, dan penilaian dari validator ahli dan praktisi. Pada tahap develop juga dilakukan uji coba terbatas 

butir soal dan uji coba lapangan. Modul yang dikembangkan diuji coba di SMA N 4 Yogyakarta dengan melakukan 

eksperimen. Kelas eksperimen diberi pembelajaran dengan modul fisika berbasis SETS yaitu kelas X IA 3 dan 

kelas kontrol tanpa menggunakan modul fisika berbasis SETS yaitu kelas X IA 5. Tahap disseminate dilakukan 

untuk penyebaran modul fisika berbasis SETS dalam skala lebih luas.Hasil penelitian (1) modul fisika berbasis 

SETS layak digunakan dalam pembelajaran momentum dan impuls, dan memperoleh kategori sangat baik dilihat 

dari analisis hasil telaah menggunakan Sbi dengan skor rata-rata total 4,55 (sangat baik), (2) modul fisika berbasis 

SETS efektif meningkatkan kemampuan literasi sains dengan rata-rata gain score 0,522 untuk aspek konten dan 

konteks sains, dan (3) terdapat perbedaan peningkatan kemampuan literasi sains aspek konten dan konteks sains 

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 (<0,05) pada uji-T. 

 
Kata kunci: modul fisika berbasis SETS, kemampuan literasi sains, momentum dan impuls 

 

Abstract 
The research aims to produce (1) SETS-based physics modules that are suitable for use on momentum and 

impulse material, (2) SETS-based physics modules that are effective on momentum and impulse material, and (3) 

know improvement of scientific literacy skills of students after using SETS-based physics modules. The type of this 

study was development research (R & D) with 4-D model as explained by Thiagarajan and Semmel. The define 

stage was the first step to define the problems.It was conducted by developing module and research instrument. The 

develop stage was performed to produce: module, lesson plan (RPP), questions of pre-test post-test,and the 

instrument of collecting the data have been validation sheets,observation of RPP implementation sheets,students 

questionnaire responses that have been validated,and revised based on comments and suggestions by expert and 

practitioner-validators. It was also conducted a limited test item and field test. The development of module product 

was tested in SMA N 4 Yogyakarta by conducting experiment. The experiment class was using physics module of 

SETS-based in the learning,that was class X IA 3. Meanwhile, the control class, X IA 5 without using physics 

module of SETS-based. The disseminate stage was conducted for the dissemination of physics module of SETS-

based in wider scale.The findings showed that (1) The physics module of SETS-based is worthy to use in learning 

momentum and impulse,it gained a very good category that was seen from the analysis of study result using Sbi 

with the average of total score is 4,55(very good), (2) physics module of SETS-based is effective in improving the 

science literacy skill with the average of gain score are 0,5222 for aspect of content and context science, and (3) 

There is difference of  increase science literacy skill of aspect content and context science between the experiment 

class with control class based on T-test with a significance level of 0.002 (<0.05). 

 

Keyword: the physics module of SETS-based, science literacy skill, momentum and impulse 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semakin pesat di abad ke-21 

menuntut peningkatan kualitas sumber daya 

manusia dan kualitas pendidikan yang lebih baik. 

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan memiliki 

peranan penting dalam menghasilkan sumber 

daya manusia yang berkualitas dimana pribadi 

seseorang senantiasa mengalami perkembangan 

dan perubahan ke arah yang lebih maju yakni 

memiliki potensi diri yang unggul dalam ilmu 

pengetahuan, sosial, moral, teknologi maupun 

ilmu lainnya. Peningkatan kualitas pendidikan 

tidak hanya mengacu pada pengembangan potensi 

peserta didik saja, keterampilan  pendidik dalam 

proses pembelajaran sangat diperlukan guna 

perannya dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Salah satu mata pelajaran yang 

perlu ditingkatkan kualitasnya adalah fisika.  

Fisika merupakan bagian dari sains yang 

mempunyai peranan penting dalam kehidupan, 

akan tetapi ruang lingkup kajian fisika hanya 

terbatas pada hal-hal yang terjangkau oleh 

pengalaman manusia dimana yang menjadi objek 

telaah fisika ini sebenarnya tersusun atas 

kumpulan benda-benda dan peristiwa-peristiwa 

yang satu dari lainnya terkait dengan sangat 

kompleks (Mundilarto, 2010: 4). Salah satu 

kemampuan yang diharapkan dikuasai peserta 

didik setelah mempelajari sains seperti Fisika 

adalah kemampuan literasi sainsnya. Poedjiadi 

(2005) mengungkapkan kemampuan literasi sains 

sangat penting untuk dimiliki oleh peserta didik. 

Ketika peserta didik telah memiliki kemampuan 

literasi sains, maka peserta didik mampu 

menggunakan konsep sains, memecahkan 

permasalahan dan tidak mudah percaya dengan 

isu-isu yang beredar dalam masyarakat tanpa 

adaya bukti yang empiris.  

Hasil penelitian Programme for 

Iternational Students Assesment (PISA) dengan 

fokus temanya adalah kompetensi sains, 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains di 

Indonesia masih tergolong rendah yaitu 

menduduki peringkat 62 dari 69 negara yang 

dievaluasi. Peringkat dan rata-rata skor Indonesia 

tersebut tidak jauh berbeda dengan hasil tes dan 

survey PISA terdahulu pada tahun 2012, akan 

tetapi terjadi peningkatan nilai rerata dari 382 

poin di tahun 2012 menjadi 403 poin di tahun 

2015 (Kemendikbud, 2016). Hal tersebut 

dikarenakan alat ukur literasi sains yang 

dikembangkan PISA dibuat berdasarkan standar 

negara-negara berkembang di dunia yang 

tergabung dalam OECD (Organisation for 

Economic Cooperation and Development) 

dimana Indonesia belum termasuk di dalamnya 

melainkan hanya sebagai peserta kompetisi dan 

hasilnya menunjukkan kecenderungan penurunan 

peringkat.  

Berdasarkan hasil observasi kegiatan 

pembelajaran di SMA N 4 Yogyakarta, 

Kurikulum pembelajaran di sekolah untuk kelas 

X dan XI telah menerapkan Kurikulum 2013. 

Adapun proses pembelajaran yang digunakan 

belum tercapai secara optimal terutama pada mata 

pelajaran fisika, yaitu proses pembelajaran yang 

digunakan masih dominan monoton atau berpusat 

pada guru. Sumber belajar yang digunakan adalah 

buku paket dan LKS yang diberikan dari sekolah. 

Sumber belajar belum banyak menggunakan 

modul sebagai bahan ajar mandiri sehingga, 

ketika proses pembelajaran berlangsung sebagian 

peserta didik tidak memperhatikan materi yang 

disampaikan guru dan lebih memilih mengobrol 

dengan teman atau bahkan ada yang makan di 

dalam kelas. Hal tersebut terjadi karena sumber 

belajar yang ada tidak menekankan peserta didik 

untuk lebih aktif, padahal apabila menggunakan 

modul berbasis pendekatan tertentu yang dibuat 

menarik dan sesuai dengan peserta didik,  peran 

guru bukan lagi menyampaikan materi saja akan 

tetapi sebagai pembimbing  dan penegas materi. 

Keterbatasan peserta didik dalam belajar di kelas 

yaitu masih tergantung pada guru dan sumber 

belajar yang digunakan menjadi salah satu 

penyebab kemampuan literasi sains peserta didik 

masih rendah.  

Kemampuan literasi sains dalam diri 

peserta didik dapat dibangun dengan 

menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis 

SETS (Science, Environment, Technology, and 

Society). Binadja (2005) menjelaskan bahwa, 
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pendekatan SETS yaitu pendekatan pembelajaran 

yang menghubungkan isu-isu sains, teknologi, 

masyarakat, dan lingkungan. Pembelajaran Fisika 

berbasis SETS, materi yang diajarkan dikemas 

secara konstekstual menyangkut masalah-masalah 

nyata dalam kehidupan dengan tujuan dapat 

membuka wawasan dan meningkatkan 

kemampuan literasi sains. Materi momentum dan 

impuls adalah materi yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Pada 

pembelajaran materi momentum dan impuls 

dengan pendekatan berbasis SETS, peserta didik 

dapat mengkonstruksi pengetahuannya melalui 

proses pengamatan dan pengalaman sehingga 

peserta didik dapat menemukan konsep tentang 

Momentum dan Impuls. Melalui pembelajaran 

SETS, peserta didik dapat memperoleh 

pengetahuan tentang perkembangan teknologi 

dengan mengetahui manfaat dan dampaknya 

terhadap lingkungan dan masyarakat. Di samping 

itu, peserta didik dapat mengaitkan pelajaran 

yang diperoleh untuk menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

solusinya adalah dengan mengembangkan modul 

berbasis SETS sebagai penunjang atau sumber 

belajar yang diharapkan mampu untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains peserta 

didik. Modul merupakan sarana peserta didik, 

metode, tujuan peserta didik berdasarkan 

kompetensi dasar atau indikator pencapaian 

kompetensi, petunjuk kegiatan belajar mandiri 

(self instructional), dan memberikan kepada 

peserta didik untuk menguji diri sendiri melalui 

latihan yang disajikan dalam modul 

(Suprawoto,2009:2). Dengan demikian modul 

dapat berfungsi sebagai sarana belajar yang 

madiri dan lebih cepat mencapai kompetensi yang 

sudah ditargetkan. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan (R&D) dengan model 4-D 

menurut Thiagarajan dan Semmel (1974:5) yang 

terdiri dari empat tahap yaitu: tahap define (awal), 

tahap design (perancangan), tahap develop 

(pengembangan), dan tahap disseminate 

(penyebarluasan). 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

genap tahun pelajaran 2017/2018. Penelitian ini 

dilakukan di SMA N 4 Yogyakarta. Pengambilan 

data dilaksanakan pada bulan April-Mei 2018. 

 

Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta 

didik SMA N 4 Yogyakarta kelas X IA tahun 

pelajaran 2017/2018, sejumlah 30 peserta didik 

kelas X IA 3 untuk kelas eksperimen dan 30 

peserta didik kelas X IA 5 untuk kelas kontrol. 

Prosedur 

Prosedur penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen, dimana kelas eksperimen 

menggunakan modul fisika berbasis SETS, 

sedangkan kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Kedua kelas 

diberikan pretest dan posttest dengan soal yang 

sama, dimana pretest diberikan sebelum 

pembelajaran dan posttest diberikan setelah 

pembelajaran. Desain penelitian yang digunakan 

seperti pada Tabel 1: 

 

Tabel 1. Desain uji coba lapangan 

Group Pretest Independent 

Variable 

Posttest 

E Y1 X1 Y2 

C Y1 X2 Y2 

   (Sugiyono,2014:116) 

Keterangan: 

E = Kelas Eksperimen (Modul berbasis SETS) 

C = Kelas Kontrol 

Y1 = penguasaan materi awal peserta didik 

X1 = perlakuan dengan menggunakan modul 

fisika berbasis SETS 

X2 = perlakuan dengan pembelajaran fisika 

konvensional (yang   

digunakan oleh guru di SMA) 

Y2 = penguasaan materi akhir peserta didik 
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Instrumen Penelitian 

Instrumen pada penelitian ini terdiri dari 

instrumen perangkat pembelajaran berupa modul 

fisika berbasis SETS, silabus, RPP, dan LKPD 

dan instrumen pegambilan data berupa lembar 

validasi instrumen, lembar observasi 

keterlaksanaan RPP, instrumen tes, dan angket 

respon peserta didik. 

 

Ujicoba Instrumen 

Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan untuk kelas eksperimen adalah soal tes 

dan angket respon peserta didik telah diuji 

validitas isi, validitas empirik dan reliabilitasnya. 

Untuk kelayakan RPP menggunakan analisis Sbi 

dan analisis menyatakan bahwa RPP termasuk 

kategori sangat baik. Berdasarkan uji ITEMAN 

versi 3.0 instrumen pengumpulan data berupa tes 

kemampuan literasi sains aspek konten dan 

konteks sains estimasi reliabilitas dilihat dari nilai 

alpha 0,766 dengan butir soal valid sebanyak 17 

butir, ditinjau dari daya beda butir soal dilihat 

dari korelasi point biseral antara 0,21 sampai 

0,70. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumplan 

data diawali dengan pengukuran kemampuan 

awal peserta didik yang menggunakan instrumen 

tes soal kemampuan literasi sains aspek konten 

dan konteks sains (pretest) untuk kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol. Hasil pretest 

dijadikan sebagai pedoman bahwa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, sebelum diberikan 

perlakuan memiliki kemampuan awal yang sama. 

Setelah itu, kedua kelas diberikan pembelajaran 

fisika, kelas eksperimen menggunakan modul 

fisika berbasis SETS sedangkan kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Setelah pembelajaran berakhir, dilakukan 

pengukuran akhir (posttest) untuk mengukur 

kemampuan peserta didik setelah diberikan 

perlakuan. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data kemampuan literasi 

sains peserta didik aspek konten dan konteks 

sains pada penelitian ini meliputi dua tahap. 

Tahap pertama adalah uji prasyarat analisis untuk 

menentukan jenis analisis pengujian hipotesis 

penelitian. Tahap kedua adalah pengujian 

hipotesis penelitian, yaitu uji independen sample 

test, uji keefektifan menggunakan General Linear 

Model-mixed design. Pengujian peningkatan 

kemampuan literasi sains peserta didik aspek 

konten dan konteks sains didapatkan dari data 

pretest dan posttest. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Penelitian 

Tabel 2. Data hasil pretest  

 

Kelas Mean 
Std. 

Deviasi 

Nilai 

Min Max 

Eksperimen  34,88 10,60 6,67 53,33 

Kontrol  30,88 3,26 26,67 33,33 

 

Tabel 3. Data hasil posttest  

 

Kelas Mean 
Std. 

Deviasi 

Nilai 

Min Max 

Eksperimen  69,33 8,50 53,33 86,67 

Kontrol  57,55 5,67 46,67 66,67 

 

Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat analisis dilakukan pada data 

score kemampuan aspek konten dan konteks sains 

peserta didik. Uji prasyarat analisis pada 

penelitian ini menggunakan SPSS 16 yang 

meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 

 

Tabel 4. Data Uji Normalitas 

 

Kelas 
Nilai Signifikansi 

Terhitung 

Eksperimen  0,170 

Kontrol  0,143 
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Tabel 5. Data Uji Homogenitas 

 

No Variabel  Sig. 

1. Based on Mean 0,055 

2. Based on Median 0,085 

3. 
Based on Median and 

with adjusted df 
0,086 

4. Based on trimmedmean 0,053 

 

Uji Hipotesis  

Analisis independen sample test ini 

dilakukan untuk mengetahui perbedaan 

peningkatan kemampuan literasi sains aspek 

konten dan konteks sains dan anaisis GLM-mixed 

design dilakukan untuk menentukan apakah kelas 

yang menggunakan modul fisika berbasis SETS 

lebih efektif daripada kelas kontrol 

  

Tabel 6. Perbedaan Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

 

 
 

Tabel 7. Independent Sample Test 

 

 
 

Tabel 8. Uji F 

 

 
 

 

Pembahasan  

1. Kelayakan Modul Fisika Berbasis SETS oleh 

Validator Ahli dan Praktisi 

 

Kelayakan Modul Fisika Berbasis SETS 

ini ditinjau dari hasil penilaian dosen dan guru. 

Kedua validator memvalidasi materi dan bahan 

ajar berupa modul layak digunakan dalam 

pembelajaran atau tidak. Secara keseluruhan 

kelayakan didapatkan bahwa modul yang dibuat 

oleh peneliti layak untuk digunakan dikarenakan 

dari dosen dan guru fisika dalam kategori sangat 

baik. Dalam penelitian ini ada beberapa aspek 

yang di validasi merujuk pada hasil penelitian 

yang dilakukan Mawarni,R.S.,(2017) yaitu isi 

media, aspek bahasa dan gambar, aspek 

penyajian, dan aspek kegrafikan. Keempat aspek 

tersebut secara keseluruhan terpenuhi untuk 

dikatakan bahwa modul layak digunakan, akan 

tetapi untuk isi media atau modul dalam 

penelitian ini kurang memfasilitasi peserta didik 

untuk mengembangkan kemampuan literasi sains 

aspek konteks sains. Hal tersebut dikarenakan isi 

modul kurang mengacu pada kejadian, benda, 

atau alat yang ada di lingkungan peserta didik. 

Oleh karena itu, isi modul sebaiknya mengacu 

pada kejadian di sekitar lingkungan peserta didik 

sehingga di hasilkan produk yang lebih baik dan 

fasilitas mengembangkan kemampuan literasi 

peserta didik antara konten maupun konteks sains 

seimbang.  

 

2. Keefektifan Modul Fisika Berbasis SETS 

terhadap Kemampuan Literasi Sains Peserta 

didik Aspek Konten dan Konteks Sains 

 

Keefektifan modul fisika berbasis SETS 

dapat ditinjau dari hasil respon peserta didik 

terhadap modul dan dari hasil partial eta squared. 

Berdasarkan hasil respon peserta didik yang telah 

menggunakan modul fisika berbasis SETS 

dikatakan bahwa modul yang digunakan baik 

dengan rata-rata total 3,92. Menurut Sukarjo 

(2006) dikatakan baik apabila rata-rata 

penilaiannya antara rentang 3,42 sampai 4,26. 

Hasil respon peserta didik yang hanya 

menyatakan bahwa modul baik adalah 

dikarenakan di dalam angket respon peserta didik 
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terhadap modul terdapat pernyataan negatif akan 

tetapi tidak semua peserta didik mengerti akan 

pernyataan positif dan negatif, sehingga 

mempengaruhi hasil penilaian terhadap modul. 

Efektivitas dari penggunaan modul fisika 

berbasis SETS pada kelas eksperimen juga dapat 

dilihat dari hasil partial eta squared yaitu sebesar 

0,809 dapat dilihat dalam Tabel 9. Berdasarkan 

partial eta squared hal ini menunjukkan bahwa 

efektivitas dari modul fisika berbasis SETS untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains aspek 

konten dan konteks sains adalah 0,809 atau  

80,9 %. 

 

Tabel 9. Partial Eta Squared 

 

 

3. Peningkatan Kemampuan Literasi Sains 

Peserta Didik Aspek Konten dan Konteks 

Sains 

 

Peningkatan kemampuan literasi sains 

peserta didik aspek konten dan konteks sains 

dapat dilihat dari hasil pretest-posttest dan grafik 

output dari Estimated Marginal Means. 

 Hasil dari posttest untuk kemampuan 

literasi sains peserta didik aspek konten dan 

konteks sains meningkat seiring di berlakukannya 

proses pembelajaran dengan modul fisika 

berbasis SETS. Dilihat didalam Gambar 1 

diketahui perbedaan yang cukup signifikann 

walaupun nilai yang dicapai masih kurang namun 

peningkatan peserta didik dengan menggunakan 

modul fisika berbasis SETS cukup signifikan.  

Dapat terlihat pada Gambar 1 perbedaan 

antara kelas yang mendapat perlakuan dengan 

kelas yang tidak memakai perlakukan. Dari kedua 

kelas kemampuan berpikirnya homogen karena 

demikian itulah peneliti melakukan uji-t merujuk 

pada penelitian yang dilakukan Adjie Kurniawan 

(2018) dan hasilnya terihat. 

Gambar 1. Grafik peningkatan kemampuan 

literasi sains peserta didik aspek konten dan 

konteks sains 

 

Dapat dilihat dalam grafik bahwa didalam 

dua kelas tersebut sama-sama menunjukkan 

peningkatan dikarenakan kemampuan peserta 

didik yang bersifat homogen. Namun peningkatan 

yang berbeda saat diberi perlakuan dengan yang 

tidak diberi perlakuan untuk grafik berwarna biru 

untuk kelas kontrol dan untuk yang grafik merah 

untuk kelas eksperimen.  

Interaksi antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dapat dilihat pada grafik output dari 

Estimated Marginal Means yang dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

Gambar 2. Perbedaan peningkatan kemampuan 

literasi sains peserta didik aspek konten dan 

konteks sains 

 

Hasil analisis grafik menunjukan bahwa 

dari Gambar 2 tentang perbedaan kemampuan 

literasi sains peserta didik aspek konten dan 

konteks sains, dapat diketahui bahwa grafik 

warna biru adalah kelas eksperimen dan grafik 
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warna hijau adalah kelas kontrol. Dari grafik 

tersebut dapat diketahui bahwa pada kelas 

eksperimen memiliki rata-rata nilai pretest lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, 

sehingga dapat diketahui bahwa kelas eksperimen 

memiliki rata-rata nilai posttest yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol, sehingga 

dapat diketahui bahwa peningkatan kemampuan 

literasi sains peserta didik aspek konten dan 

konteks sains kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan peningkatan kemampuan 

literasi sains peserta didik aspek konten dan 

konteks sains kelas kontrol. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Telah dihasilkan Modul Fisika Berbasis 

SETS yang layak digunakan dalam 

pembelajaran fisika pada materi Momentum 

dan Impuls berdasarkan hasil telaah terhadap 

modul pada 4 aspek (isi, bahasa dan gambar, 

penyajian, dan kegrafikan) dengan skor rata-

rata total adalah 4,55. Dilihat dari analisis 

hasil telaah menggunakan Sbi dengan skor 

rata-rata total 4,55 memperoleh kategori 

sangat baik. 

2. Modul Fisika Berbasis SETS efektif 

meningkatkan kemampuan literasi sains 

peserta didik aspek konten dan konteks sains. 

Hal ini berdasarkan dengan nilai rata-rata 

gain score sebesar 0,522 untuk kemampuan 

literasi sains peserta didik aspek konten dan 

konteks sains dan nilai partial eta squared 

menunjukkan bahwa efektivitas dari modul 

fisika berbasis SETS untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains peserta didik aspek 

konten dan konteks sains adalah 0,809 atau 

80,9%. 

3. Ada perbedaan peningkatan kemampuan 

literasi sains peserta didik aspek konten dan 

konteks sains kelas X SMA Negeri 4 

Yogyakarta antara peserta didik yang 

menggunakan modul fisika berbasis SETS 

dengan peserta didik yang tidak 

menggunakan modul fisika berbasis SETS, 

berdasarkan data gain score pada uji-t, bahwa 

ada perbedaan peningkatan yang signifikan. 

Peningkatan kemampuan literasi sains 

peserta didik aspek konten dan konteks sains 

kelas eksperimen lebih besar dibandingkan 

peningkatan kemampuan literasi sains 

peserta didik aspek konten dan konteks sains 

kelas kontrol. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, terdapat beberapa saran untuk 

penelitian lebih lanjut, yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, dapat 

dikembangkan kemampuan literasi sains 

peserta didik aspek proses sains dan faktor-

faktor lain pendukung kemampuan literasi 

sains seperti kompetensi dan sikap.  

2. Modul fisika berbasis SETS sebaiknya 

mengacu kepada masalah atau kejadian yang 

lebih dekat dengan lingkungan peserta didik 

sehingga dapat dihasilkan isi produk yang 

lebih baik.  

3. Bagi guru, hasil penelitian mengenai modul 

fisika berbasis SETS ini dapat digunakan 

guru untuk melaksanakan pembelajaran dan 

dapat digunakan sebagai acuan dalam 

mengembangkan modul pada materi fisika 

yang lain. 
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